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ABSTRAK

Dewi Ramadhan. 2016. Tingkat Pengetahuan Masyarakat tentang
Bencana Abras Pantai di Kelurahan
Bungus Selatan Kecamatan Bungus Teluk
Kabung Kota Padang. Skripsi. Pendidikan
Geografi. Fakultas IImu Sosial. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian bertujuan untuk (1) mengetahui dan menganalisis
tingkat pengetahuan masyarakat tentang bencana abrasi pantai dan (2)
menganalisis perbedasan tingkat pengetahuan masyarakat tentang
bencana abrasi pantai berdasarkan tingkat pendidikan dan perkerjaan.
Jenis Penelitian adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan di
sepanjang pantai Kelurahan Bungus Selatan Kecamatan Bungus Teluk
Kabung.

Jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 53 responden diambil
secara purposive random sampling. Teknik pengumpulan data dengan
kuisioner. Teknik analisis data dengan deskriptif persentase dan analisis
statistik komparatif One Way Anova.

Hasil penelitian sebaga berikut: (1: tingkat pengetahuan
masyarakat tentang bencana abrasi pantai di sepanjang pantai Kelurahan
Bungus Selatan Kecamatan Bungus Teluk Kabung tergolong sedang
yaitu sebesar 69,54 %. (2) Masyarakat yang tidak tamat SD dan
berpendidikan SD tingkat pengetahuan rendah. Masyarakat
berpendidikan SMP dan SMA tingkat pengetahuan sedang. Masyarakat
berpendidikan S1 tingkat pengetahuan tinggi. Masyarakat yang bekerja
sebagai ibu rumah tangga tingkat pengetahuan sedang. Masyarakat yang
bekerja sebaga nelayan tingkat pengetahuan rendah. Masyarakat yang
bekerja sebagal wiraswasta tingkat pengetahuan sedang. Masyarakat
yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil tingkat pengetahuan tinggi.
Masyarakat yang bekerja sebagai tukang tingkat pengetahuan sedang.
Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan masyarakat tentang bencana
abrasi pantai berdasarkan tingkat pendidikan dan pekerjaan.

Kata Kunci: Tingkat Pengetahuan, Bencana Abrasi Pantai.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Daratan Provins Sumatera Barat pada bagian pantai berbatasan
dengan Samudera Indonesia. Pertemuan daratan dengan lautan bebas
membuat pantai-pantai di Sumatera Barat masuk dalam siklus pergerakan
air laut. Siklus pergerakan air laut akan memberikan ancaman pada
pantai-pantal yang berhadapan langsung dengan Samudera Indonesia
Perkembangan wilayah hunian/pembangunan permukimandiwilayah pantal
pada masa lalu memberikan risiko yang besar terhadap segala ancaman
yang timbul dari laut, terdapat 3 pantai yang diperkirakan dalam kondis
kritisdi Kota Padang seperti yang disgjikan dalam Tabel 1.
Tabel 1. Daftar Pantai yang Diperkirakan dalam Kondisi Kritisdi Kota
Padang
No | Nama Pantai
1 | Pantai Padang
2 | Pantal Pasir Jambak
3 | Pantai Bungus

Sumber: Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi SumateraBarat,
2009.

Permasalahan utama sepanjang pesisir pantai di Kota Padang adalah
terjadinya abrasi di sepanjang pantai yang terlihat cukup parah sehingga
mengancam tebing dimana badan jalan raya berada di atasnya. Keadaaan
demikian diperparah dengan penggunaan ruang lahan yang secara teknis
dan lingkungan berada pada tempat yang kurang layak dan tidak sesual
dengan rencana detail tata ruang (Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air

Padang, 2009).



Berdasarkan data yang disgjikan pada pada Tabel |, daftar pantai yang
diperkirakan dalam kondisi kritis di Kota Padang salah satunya pantai
Bungus yang berada di Kecamatan Bungus Teluk Kabung.

Permasalahan abrasi pantai di Kecamatan Bungus Teluk Kabung
sudah mengalami erosi yang cukup parah. Menurut informasi penduduk
sekitar pantai, garis pantai mengalami kemunduran sepanjang 20 meter.
Kondisi ini dapat dilihat dari sarana dan prasarana di sepanjang pantai yang
diterjang gelombang. Tiga kawasan yang berpotens dilanda abrasi,
kawasan yang paling parah ancamannya adalah Pasa Laban (Bungus
Selatan). Sebagian besar permukiman di Kelurahan Bungus Selatan
mengalami kondisi yang memprihatinkan disebabkan karena abrasi. Dahulu
garis pantai masih jauh dari permukiman masyarakat, sekarang sudah
semakin dekat dari permukiman masyarakat tepi pantai. Abras panta juga
telah merusak sebagian rumah penduduk. Telah terdapat 22 rumah
penduduk yang rusak sedang dan 28 rumah penduduk yang rusak berat di
Bungus Selatan akibat abrasi pantai seperti yang disgjikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Daftar Rumah Penduduk yang Rusak Akibat Abrasi Pantai di
Kelurahan Bungus Selatan Tahun 2014
No JenisKerusakan | Jumlah
1 Rusak Sedang 22
2 Rusak Berat 28

Jumlah 50
Sumber: Kantor Lurah Bungus Selatan, 2014

Kondis permukiman yang rusak di pengaruhi oleh pola arus dan
ombak Samudera Indonesia yang sedemikian kuat sehigga sedikit demi

sedikit telah mengikis daratan, dan di iringi aktivitas penggunaan lahan



pembangunan tempat tingga tanpa mengindahkan kebijakan kawasan
perlindungan pantai bahwa di jarak 100 m dari garis pantai merupakan
kawasan sempadan pantai, maka tidak boleh dimanfaatkan dan dalam
kebijakan yang dikeluarkan Departemen Pekerjaan Umum tentang
Pedoman Pemanfaatan Ruang Tepi Pantai Kawasan Perkotaan (2009), juga
menyatakan seharusnya kawasan perumahan yang ditetapkan dalam RTRW
Kabupaten dan Kota tidak berada pada daerah rawan bencana (longsor,
banjir, erosi, dan abrasi). Pada kenyataannya permukiman masyarakat
masih berdiri di daerah rawan bencana abrasi. Dampaknya berakibat
memperburuk kondisi fisik lingkungan perumahan masyarakat pesisir, kini
rumah-rumah masyarakat berjarak kurang dari 10 m bahkan tidak berjarak
dari garis pantai.

Adapun kebijakan pemerintah daerah dalam menggulangi abras
pantai dengan membangun batu penahan ombak atau krib, namun
pembangunan krib tidak berjalan lancar karena membutuhkan biaya yang
sangat besar. Untuk lebih jelasnya tentang daerah yang terkena abrasi
pantai dapat dilihat pada gambar 1 yaitu daerah rawan bencana abras

pantai di Kecamatan Bungus Teluk Kabung.
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Bertempat tinggal di daerah yang rawan bencana mengharuskan
masyarakat di Kelurahan Bungus Selatan memiliki pengetahuan yang
sangat baik tentang becana abrasi pantai. Pengetahuan masyarakat tentang
bencana abrasi pantai merupakan faktor penting yang mempengaruhi sikap
dan perilaku masyarakat. Masyarakat yang tinggal di sepanjang pantai
adalah pihak pertama dan merupakan pelaku penting yang langsung
berhadapan dengan bencana abrasi pantai.

Masyarakat yang tinggal di sekitar pantai mempunyai peran besar
untuk mengatasi permasalahan abrasi pantai. Masyarakat ikut serta dalam
proses perencanaan pembangunan, perencanaan pembentukan kebijakan,
pemantauan dari hasil pembangunan. dan keberlakuan suatu kebijakan
adalah suatu ha yang mendorong suksesnya suatu pembangunan yang
efektif dan efisien, sehingga terjadi kerja sama yang baik antara pemerintah
dan masyarakat dalam mengatasi dampak abrasi pantai di Kelurahan
Bungus Selatan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis melakukan
penelitian dengan judul “Tingkat Pengetahuan Masyarakat tentang
Bencana Abras Pantai di Kelurahan Bungus Selatan Kecamatan

Bungus Teluk Kabung Kota Padang”.



A.

I dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yan telah diuraikan di atas, maka
dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan :
1. Dampak abrasi pantai terhadap kerusakan permukiman penduduk di
Kelurahan Bungus Selatan Kecamatan Bungus Teluk Kabung.
2. Dampak abrasi pantai terhadap penyempitan lahan permukiman penduduk

di Kelurahan Bungus Selatan Kecamatan Bungus Teluk Kabung.

3. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang bencana abrasi pantai di

Kelurahan Bungus Selatan Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota

Padang.

4. Perbedaan tingkat pengetahuan masyarakat tentang bencana abrasi pantai

berdasarkan pendidikan dan pekerjaan di Kelurahan Bungus Selatan

Kecamatan Bungus Teluk Kabung K ota Padang.

5. Tingkat partisipasi masyarakat dalam mengatas dampak abrasi pantai di

Kelurahan Bungus Selatan Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota

Padang.

6. Tingkat penanggulangan dampak abrasi pantai yang dilakukan pemerintah

di Kelurahan Bungus Selatan Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota

Padang.



B. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah di atas, serta

begitu banyaknya permasal ahan-permasal ahan lain yang akan ditemukan di

lapangan serta keterbatasan waktu, biaya dan tenaga, maka untuk lebih

tertata dan terfokusnya penelitian ini dibatas pada tingkat pengetahuan
masyarakat tentang bencana abrasi pantai dan perbedaan tingkat
pengetahuan masyarakat tentang bencana abrasi pantai di Kelurahan

Bungus Selatan Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang

berdasarkan tingkat pendidikan dan pekerjaan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah dalam penelitian

dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat tentang bencana abras
pantai di sepanjang pantai Kelurahan Bungus Selatan Kecamatan
Bungus Teluk Kabung K ota Padang?

2. Bagamana perbedaan tingkat pengetahuan masyarakat tentang
bencana abrasi pantai berdasarkan tingkat pendidikan dan pekerjaan di
sepanjang pantai Kelurahan Bungus Selatan Kecamatan Bungus Teluk

Kabung K ota Padang?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian bertujuan
untuk :

1. Mengetahui dan menganalisis tentang tingkat pengetahuan masyarakat
tentang bencana abrasi pantai di sepanjang pantai Kelurahan Bungus
Selatan Kecamatan Bungus Teluk Kabung K ota Padang.

2. Mengetahui dan menganalisis perbedaan tingkat pengetahuan
masyarakat tentang bencana abrasi pantai berdasarkan tingkat
pendidikan dan pekerjaan di sepanjang pantai Kelurahan Bungus
Selatan Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang.

E. Manfaat Penédlitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka diharapkan penelitian ini
berguna:

1. Bagi penulis berguna untuk memenuhi syarat penyelesaian studi dan
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu (SI) pada Jurusan Geografi
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi calon peneliti
berikutnya sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian tentang
abrasi pantai.

3. Sebagal bahan masukan bagi pemerintah daerah tentang bencana
abrasi pantai, sehingga pemerintah daerah dapat mengambil kebijakan
dalam rangka penanggul angan bencana abrasi pantai.

4. Menambah pengetahuan masyarakat tentang perlunya mempersiapkan

diri dan berstrategi hidup di daerah rawan bencana.



5. Sebaga pengembangan ilmu pengetahuan tentang tingkat pengetahuan

masyarakat tentang bencana abrasi pantai.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Dari analisis data deskriptif kuantitatif yang diperolen maka dapat
dikemukakan kesimpulan sebaga berikut: tingkat pengetahuan
masyarakat tentang bencana abrasi pantai di sepanjang pantai
Kelurahan Bungus Selatan Kecamatan Bungus Teluk Kabung secara
keseluruhan tergolong sedang yaitu sebesar 69,54 %. Tingkat
pengetahuan yang diteliti berdasarkan faktor pendidikan dan
pekerjaan.

2. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat
perbedaan pendidikan dan pekerjaan dengan tingkat pengetahun
responden tentang bencana abrasi pantai. Hal ini dapat dibuktikan
dengan hasil uji cobaa One Way Anova. Responden yang tidak tamat
SD dan berpendidikan SD memiliki tingkat pengetahuan rendah.
Responden berpendidikan SMP dan SMA memiliki  tingkat
pengetahuan sedang. Responden berpendidikan S1 memiliki tingkat
pengetahuan tinggi. Hasil uji statistik dapat dismpulkan terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat pendidikan
responden. Selanjutnya. Responden yang bekerja sebagai ibu rumah
tangga memiliki tingkat pengetahuan sedang. Responden yang bekerja
sebagai nelayan memiliki tingkat pengetahuan rendah. Responden
yang bekerja sebagal wiraswasta memiliki tingkat pengetahuan sedang.

Responden yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil memilik tingkat
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pengetahuan tinggi. Responden yang bekerja sebagai tukang memiliki
tingkat pengetahuan sedang . Hasil uji statistik dapat disimpulkan
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan pekerjaan
responden.
B. Saran

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada seluruh masyarakat untuk selalu tetap waspada dan
meningkatkan pengetahuan bencana abrasi pantai.

2. Diharapkan kepada pemerintah untuk dapat memberikan penyuluhan
tentang bencana abras panta serta lebih memperhatikan kondis
lingkungan yang rawan akan bencana abras pantai dan memberikan

solusi yang terbaik untuk masyarakat yang tinggal di sepanjang pantai.
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